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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan tantang 

Analisis Semiotik terhadap Penggunaan Emoji WhatsApp dalam Komunikasi 

Interpersonal antar Mahasiswa (Studi pada Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Angkatan 2016 Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Imam Bonjol Padang) dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tidak semua jenis emoji yang mahasiswa KPI angkatan 2016 gunakan dalam 

kegiatan chatting via WhatsApp untuk berkomunikasi interpersonal, dari 1.572 

emoji  hanya 10% yang digunakan oleh Mahasiswa KPI angkatan 2016. 

Adapun jenis emoji yang sering digunakan oleh Mahasiswa KPI angkatan 2016 

adalah wajah dan orang, binatang, makanan, tumbuh-tumbuhan, kendaraan, 

objek dan symbol. 

2. Emoji memiliki keragaman makna yang disisipkan dalam kegiatan chatting 

oleh Mahasiswa KPI angkatan 2016, dan terkadang satu emoji bisa diartikan 

dengan beberapa makna yang bertolak belakang, hal itu dipengaruhi oleh isi 

pesan yang dikirim oleh sipengirim. Seperti: kecewa, marah, sedih, bahagia, 

jijik, simpati, dukungan, doa, maaf, terimakasih, penting, kaget, kagum, malu, 

petunjuk, ancaman, efek, suka benci, gurauan, badmood dan kepolosan. 
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3. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan adanya makna transindividual 

membuat emoji memiliki makna yang sangat bervariasi yang langsung 

dimaknai oleh mahasiswa KPI angkatan 2016. 

Maka dapat kita interpretasikan bahwa emoji digunakan untuk beberapa 

hal, diantaranya :  Emoji digunakan untuk mempertegas isi pesan, Menyindir, 

menghidupkan suasana, suport/dukungan, permohonan maaf dan terimakasih, 

Ungkapan kotor. Dan menunjukan kekecewaan, rasa jijik,  marah, rasa suka dan 

benci, kesedihan dan kebahagian, simpati, kaget dan kekeaguman, dan 

menunjukan malu. Meskipun dengan keragaman makna yang terkadang 

menimbulkan kesalah pahaman makna, namun mahasiswa KPI angkatan 2016 

merasa sangat terbantu dan dipermudah dengan adanya emoji dalam 

komunikasi interpersonal yang dilakukan saat kegiatan chatting menggunakan 

aplikasi WhatsApp. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, dengan tahap observasi, wawancara dan 

mengolah data penelitian. Penulis melihat fenomena ini sebagai perkembangan 

pola bahasa atau alat baru dalam komunikasi. Disamping adanya nilai positif 

juga terdapat kekurangan dari hal tersebut. Seperti penggunaan emoji yang 

terlalu jauh dari makna pada umumnya, walaupun pemaknaan diserahkan 

sepenuhnya kepada kita, namun alangkah baiknya jika kita juga membatasi 

makna-makna tersebut dengan tujuan komunikasi bisa berjalan baik dan dapat 

dipahami seutuhnya. Hindari pemilihan emoji yang sembarangan dan kalau bisa 
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pilihlah emoji yang sesuai dengan pesan yang dikirim agar nantinya tidak 

memicu kesalah pahaman makna emoji yang menimbulkan konflik. Pada saat 

ini Aplikasi WhatSapp sangat diminati banyak orang untuk berkomunikasi baik 

telpon suara, video call, juga dapat berbagi video, gambar, suara, stiker dan 

emoji. Maka dari itu, sangat direkomendasikan saat menggunakan emoji untuk 

tetap mengacu pada situasi percakapan ketimbang arti emoji itu sendiri. 

 

 

 


